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"BULALO L0 LIMUTL
GENDER, RUANG DAN TEMPAT

Magdalena Baga“**
(nanal80367@yahoo.com)

1. Latar Belakang

Mitos mengenai terjadinya danau Limboto ini kemungkinan masih lekat dalap,
iIngatan orang-orang tua Gorontalo pada zaman dahulu, kemudian Menurunkg,
ceritanya secara lisan. Sementara, pada saat sekarang ini umumnya amat Jarang
kaum muda mengetahui mitos ini. Meskipun demikian, tetap saja ada yang beruysgh,
menyimpan dan menyebarkan kisah ini. Antara lain meletakkannya dalam blog
pribadi, atau meletakkannya di blog Cerita Rakyat Nusantara, yang menarik terdapat
kaum muda yang berpartisipasi di dalamnya. Sebaliknya, yang mengherankan sit
pemerintah provinsi Gorontalo pada tampilan barunya justru menghilangkan kisah.
kisah rakyat yang sebelumnya dicantumkan di situsnya pada bagian sosial dan budayaz

Mitos inisebenarnya adalah kisah rakyat yang disampaikan secara lisan, apalag
diketahui bahwa bahasa Gorontalo tidak memiliki aksara?. Dengan demikian
jelas bahwa kisah-kisah ini disampaikan melalui tuturan atau lisan para orang tua
zaman dahulu. Kemudian yang menjadi catatan di sini adalah kisah ini diceritakan
kembali sudah dalam bentuk terjemahan dan dituliskan kembali, bahkan ada yang
menuliskan kembali dengan menggunakan bahasa Indonesia berdialek Jakarta.

Terjadi transformasi beberapa kali dalam pengisahan mitos tentang
Danau Limboto ini. Pertama, dari lisan ke tulisan, yang kemungkinan bertindih
yakni dituliskan masih dalam bahasa asli daerah, atau dituliskan dalam bentuk

terjemahan. Yang kedua adalah dituliskan kembali dalam bentuk terjemahan yang
berdialek lain, yakni dialek Jakarta.

Kedua transformasi ini bukannya “hampa” pengaruh. Perpindahan dari lisan
ke lisan saja, artinya siapa yang bertutur dan menuturkan kembali, menyimpan
Perspektif, visi, dan misi yang bercerita (narator), akan tetapi hal itu tidak menjad
Masalah sebab kisah rakyat adalah milik rakyat, sejauh mana variannya tidak

? Mahasiswa Program Doktor di Fakultas lImu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia,
Program studi Susastra dan juga pengajar di Fakultas Sastra Budaya, Universitas Negeri Gorontalo.

* Browsing sekitar akhir April 2013.

* Disebutkan oleh C.B.H Von Rosenberg dalam bukunya Reistogten in de Afdeeling Gorontalo:

Gedaan op Last der Nederlandsch Indische Regering (Amsterdam: Frederik M uller, 1865).
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melenceng jauh, artinya kisah tersebut masih memberi cermin budaya daerah
kisah tersebut dilahirkan. Transformasi dari lisan ke tulisan
agar kisah tersebut tidak ikut terkubur bersama para pemb

lalu. Transformasi ini bisa ditelusuri melalui sebuah penel

utamanya bertujuan
eri kisahnya di masa
itian untuk mencari tahu
siapa-siapa saja yang berkepentingan dengan dituliskannya kisah lisan ini.

Lebih jauhnya, kisah yang sudah diterjemahkan ini apakah memili
jauh dalam rasa bahasa dengan

ki perbedaan
bahasa aslinya, sehingga menggeser makna. Ini
harus masih diteliti. Yang menyulitkan adalah kisah lisan yang telah diterjemahkan

ke dalam bahasa Indonesia ini dimasuki oleh dialek daerah lain. Dari segi memahami
situasi anak muda yang ingin kisah ini menjadi populer saya dapat memahami. Akan
tetapi, pemilihan dialek daerah lain atau setidaknya penyusupan dialek daerah lain
dapat menghilangkan unsur warna lokalnya. Orang akan bertanya, sebenarnya kisah
ini dari daerah mana? Barangkali hal ini belum dimengerti oleh kaum muda.

Transformasi-transformasi pada kisah ini bukan menjadi inti pembicaraan
dalam makalah ini, tetapi justru menunjukkan “kelemahan” lain dari makalah ini.
Makalah ini justru hanya akan membahas konten atau isi dari kisah, walaupun
transformasi-transformasi itu setidaknya memiliki pengaruh pada kisah, sebab
ada berbagai macam kepentingan yang menggayut di sana. Namun, menelusuri
berbagai transformasi itu membutuhkan penelitian yang dalam, sementara saya
dibatasi oleh waktu dan ruang dalam makalah. Oleh sebab itu, harapan saya
ada peneliti lain yang sudi meneliti transformasi-transformasi yang terjadi pada
cerita-cerita rakyat Gorontalo. Dalam makalah ini, saya menggunakan kisah yang
telah dituliskan dan sudah diterjemahkan, sebab sampai tulisan ini saya susun,
saya belum menemukan teks berbahasa daerah Gorontalo. Lebih dari itu, saya
mengambil cerita yang terdapat di blog, jadi saya mengambilnya dari internet.

Pembahasan saya pada makalah ini lebih pada struktur cerita legenda ini,
kemudian mengaitkannya dengan peran gender di dalamnya. Karena cerita selalu
terjadi dalam ruang- waktu, dan tempat, maka saya melihat fungsi dari ruang-waktu
dan tempat dalam kisah ini. Dengan demikian dapat dilihat gambaran bagaimana
peran perempuan dalam kisah legenda tentang Danau Limboto ini, sehingga dapat
diketahui bagaimana pandangan dan penilaian masyarakat Gorontalo terhadap

perempuan khususnya melalui kisah rakyat yang merupakan mitos ini.

2. Letak Danau Limboto dan kondisinya sekarang

Sebelum masuk ke dalam pembahasan cerita, sedikit akan saya jelaskan mengenai
letak danau Limboto di provinsi Gorontalo ini. Danau ini terletak di kecamatan Limboto,
kabupaten Gorontalo. Daerah tepi sebelah timur danau hanya berjarak sekitar dua
atau tiga kilometer dari kotamadya Gorontalo. Danau ini selalu terlihat bila kita naik
Pesawat dan lima menit sebelum mendarat pesawat akan melalui danau ini. Untuk

lebih jelasnya kita dapat melihatnya dalam peta seperti di bawah.
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Keterangan Peta: Danau Limboto tepat berada di sebelah selatan kecamatan Limboto.
(Sumber: Google Map).

]
T s I_'I-.

25 - .
Konservasi Danau Limboto. http:f/menyelamatkandanau|imbutg,wnrdpres5.cﬂm1’

pednman-pengelulaan-ekusistem-danau-2f2-karakteri5ﬁk-fung5i-ekusistem-danau/ 2 Mei 2013

26 . .
g L[?aIEm tulisan von Rosenberg (1865, 62) disebutkan bahwa ketika ia berlayar melewat
Ersaeuinlm Dt;' danau itu berukuran 12 panjangnya, dan 5 lebarnya, dengan luas bagian
Perseginya sexitar 35 pal persegi, sebab danaunya berbentuk elips. Ukuran yang diberikan

| .
ziEhbm:E Rﬂﬂenbeﬁrg.mamh dalam bentuk pal bukan meter atau kilometer. Kedalamannya jug
sebutkan bervariasi sekutar 2,5 vadem lebih sedikit beberapa kaki

¢ cl:I pal (Sumatera)= 1.851, 85 meter. 1 pal (Jawa)= 1. 506, 943 meter. Vadem sama
engan ukuran hasta. 1 hasta= 45,72 cm. 1 kaki =30 cm
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danau itu, terdapat banyak burung-burung dan
dan sagu. Yang istimewa adalah disebutkan di
sangat besar. Binatang ini banyak dibury. B
atau sekitar hampir 2 meter berharga 3 gul
kaki berharga 1 gulden, dan telur buayanya
Tidak heran, saat

au, juga banyak tumbuhan kelapa
>ana terdapat banyak buaya yang
la ukurannya sekitar lebih dari 6 kaki
den, yang berukuran lebih kecil dari 6

satu butir seharga 5 sen di masa itu.

sekarang ini di sana tidak lagi terdapat buaya. Kemungkinan
musnah karena perburuan. Von Rosenberg (1865, 68) juga mencatat b

ahwa banyak
terdapat ikan danau yang merupakan khas

ikan daerah Gorontalo, seperti hulu’u,
payangga, tola, dumbaya, okili, dan beberapa yang terdengar asing di masa sekarang,

seperti dumalaloto, hunuto. Namun, ikan-ikan yang sampai sekarang masih ada pun
sudah agak jarang ditemukan di danau ini karena pendangkalan. Padahal, ikan-ikan
tersebut adalah makanan khas daerah, dan merupakan sumber mata pencaharian
nelayan yang berada di tepi danau. Dengan demikian, bukan hanya danau yang
terancam hilang, akan tetapi juga kehidupan dan keseimbangan danau. Lebih dari

itu, perekonomian masyarakat sekitar yang menggantungkan kehidupannya pada
kelestarian danau juga ikut terancam.

Demikian sekilas mengenai letak dan kondisi danau Limboto sekarang ini.

Karena begitu istimewanya danau ini bagi masyarakat setempat, tidak heran timbul
mitos mengenainya.

3. Mitos Bulalo Lo Limutu

Sebelum melangkah lebih jauh ke dalam kisah, kita perlu membahas istilah
mitos dalam kaitannya dengan kisah Bulalo Lo Limutu (terjemahannya adalah

Danau Limboto). Istilah mitos menurut James Danandjaja mengutip William R.
Bascom (2007, 50) bahwa,

mite adalah cerita prosa rakyat, yang dianggap benar-benar terjadi serta
dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau
makluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, atau di dunia yang
bukan seperti yang kita kenal sekarang, dan terjadi di masa lampau.

Danandjaja melanjutkan dengan masih mengutip Bascom bahwa mite umumnya
mengisahkan terjadinya alam semesta, dunia, manusia pertama, terjadinya
Maut, bentuk khas binatang, bentuk topografi, gejala alam dan lainnya. Mite
Juga menceritakan petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, hubungan
kekerabatan mereka, kisah perang mereka, dan lain sebagainya.

Dari penjabaran tentang istilah mitos di atas, kisah Bulalo lo limutu ini dapat
dikategorikan mite atau mitos, sebab tokoh-tokohnya adalah bukan manusia biasa,

Walaupun dar; segi tempat kejadiannya mirip dengan legenda, yakni terjadi di
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dunia yang kita ketahui. Tokoh utamanya berasal dari kayangan, dan mengisahh‘

tentang topografi daerah. Meskipun awal kisah ini mirip dengan kisah Jak; Tarm

dari Jawa, dan juga mirip dengan legenda L”hﬁﬂrf d‘ari Gorontalo, pag, bagi,
tengah dan akhir kisah seorang wanita yang menjadi tokoh utamany, Men,

peran besar dalam pergerakan alur kisah.

Dalam pengisahkan disebutkan bahwa tokoh Mbu’l?” Bungale adalah Seﬂfang
bidadari yang sering turun mandi di mata air Tupalo bersama enam SHUdaranh
vang lain. Sebelumnya, mata air ini belum ada sebab c'iaratan G?rontalo Masi
digenangi oleh air laut, yang tampak hanya gur!urlg' Boliyohuto di sebelah bary
dan gunung Tilongkabila di sebelah timur. Mata air ini muncul setelah Benangan

laut yang menutupi hampir seluruh daratan Gorontalo surut.

Mirip dengan kisah Jaka Tarub, tiba-tiba ada seorang pemuda yang bernap,
Jilumoto melihat para bidadari ini mandi, dan kemudian menyembunyikan Salat
satu sayap bidadari ini. Ternyata, sayap ini milik bidadari yang tertua, yaknj Mby
Bungale. Setelah ditinggalkan oleh para saudaranya Mbu’l Bungale kemudis-
bertemu dengan Jilumoto yang mengajaknya untuk menikah. Sampai pada bagia
ini kisahnya mirip dengan kisah Jaka Tarub, akan tetapi bedanya tokoh Jilumot,
bukan manusa biasa seperti Jaka Tarub. la juga seseorang yang berasal da:
kayangan seperti Mbu’l Bungale yang sedang berkunjung ke bumi.

Pada saat membaca bagian awal ini, kita akan mengira alur akan bergera
seperti dalam pengisahan semodel kisah Jaka Tarub yang juga terdapat di daera:
lzin di Indonesia, sebab masih ada pertanyaan terbuka mengenai sayap yang
disembunyikan oleh Jilumoto agar dapat menikahi Mbu’l Bungale. Karena ad:
motif* “penipuan” yang kuncinya berada pada sayap, maka seharusnya tokoh
Jilumoto yang akan berperan besar dalam penokohan. Akan tetapi, hingga kisah
berakhir keberadaan sayap tidak pernah disinggung lagi dalam cerita. Dengan
demikian, tokoh Jilumoto juga “tenggelam” dalam alur bersama dengan tidak
berartinya sayap tersebut bagi Mbu’l Bungale. Alur kemudian berbelok ke moti
yang sebenarnya dari awal kisah sudah disebutkan, yakni mata air Tupalo.

Mata air ini sudah disebutkan pada awal kisah, yaitu sebagai tempat par
bidadari mandi, sehingga mata air inj erat kaitannya dengan tokoh Mbu’l Bungale
yang dulunya sering turun dari kayangan mandi ke tempat itu. Dengan demikia

“ Istilah Mbu’l dalam bahasa daerah berarti Puteri yang pengertiannya berhubungd’
dengan strata sosial, atay juga panggilan sayang untuk perempuan.

Motif teks suatu cerita rakyat adalah unsur dari cerita itu yang menonjol dan tidak biasa sifatny?
Unsur-unsur ity dapat berupa benda (seperti tongkat wasiat), hewan |uar biasa (kuda yang dap?
berbicara), suatu konsep (larangan atau tabu), suatu perbuatan (ujian ketangkasan), ?E”ipqan
terhadap suatu tokoh (raksasa atay dewa), tipe orang tertenty (si Pandir, si Kabayan), atau sife!
struktur tertentu (misalnya pengulangan berdasarkan angka keramat seperti angka t1gé o

tujuh}.r Danf masih banyak lagi. Dari James Danandjaja. Folklor Indonesia: Iimu Gosip, Donge?
dan lain-lain (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti cet. VII, 2007), 53—54.
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penokohan berpusat pada tokoh Mbu”| Bungale menjadi beralasan. Lebi

; h dari itu,
tokoh Mbu’l Bungale berperan besar terhadap terjadiny

a danau Limboto.
3.1 Tokoh Mbu’l Bungale, Perempuan Pemimpin Pertama

Pada peristiwa selanjutnya dikisahkan bahwa setelah sepakat untuk menikah
Mbu’l Bungale dan Jilumoto mencari lahan untuk mereka hertani. Lahan tersebu;
tidak jauh letaknya dari mata air Tupalo dan terletak di sebuah bukit yang mereka beri
nama Huntu lo Tiopo (bukit kapas). Pada bagian ini, pembaca hampir saja lupa bahwa
kedua tokoh ini sebenarnya adalah dua tokoh yang berasal dari kayangan. Umumnya
dalam kisah-kisah mite atau legenda tokoh yang berasal dari kayangan memiliki
kekuatan ajaib. Akan tetapi, kedua tokoh ini bersikap seperti layaknya manusia biasa
sebab untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, mereka harus bercocok tanam
aneka jenis tanaman. Hal itu terjadi karena kedua tokoh ini sepakat untuk hidup di
bumi. Dengan demikian, segala konsekuensi kehidupan di bumi mereka jalani. Pada
bagian ini, amat sangat logis dari segi penceritaan bila Mbu’l Bungale sudah tidak lagi
memperdulikan sayapnya, alat yang ia gunakan untuk naik-dan turun dari kayangan,
sebab ia sudah memutuskan untuk tinggal di bumi.

Penokohan Mbu’l Bungale ini menarik, sebab ia tidak digambarkan dengan
karakteristrik stereotip yang umumnya terdapat pada cerita-cerita tradisional.
Chris Barker (2000, 249—250) menyitir survey dari Gallagher bahwa perempuan
umumnya secara konsisten mengglobal digambarkan dalam dua gambaran oposisi
biner yang bercitra “baik” dan “buruk”. Ketika perempuan distereotipkan sebagai
seorang perempuan yang ideal, pada saat yang bersamaan terdapat penyimpangan
dalam penggambaran. Gambaran itu misalnya sebagai perempuan ideal, perempuan
perhatian dan keibuan. Dia selalu mendukung ambisi laki-laki , tapi pada saat
bersamaan ia sendiri tidak memiliki ambisi. la selalu berkorban, memiliki empati, dan
selalu ingin berada di rumah. Sebagai seorang isteri atau anak perempuan mereka
menerima kontrol laki-laki dan mengabdikan hidupnya demi kehidupan laki-laki.
Sementara itu pribadi perempuan yang dianggap menyimpang adalah mendominasi
suami mereka, dan tidak berada di rumah untuk mengurus rumah tangganya. Lebih
jauh lagi, karena memiliki ambisi pribadi, mereka memutus ikatan keluarga.

Pada kisah danau Limboto ini tokoh Mbu’l Bungale tidak digambarkan seperti
Pada kisah-kisah mite atau legenda yang melibatkan tokoh perempuan, pada
kisah ini deskripsi perawakan tokoh Mbu’l Bungale hampir tidak ada. la hanya
disebutkan cantik. Itu pun dari sudut penglihatan Jilumoto, akan tetapi bagaimana
kecantikannya tidak digambarkan dengan rinci. Justruyang menonjol digambarkan

adalah bagaimana tokoh Mbu’l Bungale menyelesaikan konflik, sehingga terlihat

bahwa fokus pengisahan adalah pada kemampuan Mbu’l Bungale, bukan pada

bentuk fisiknya.

Konflik mulai timbul ketika sebuah benda i
Pengisahan. Bimelula adalah sebuah mustika sebesar telur itik kirim

bernama Bimelula dihadirkan dalam
an dari kayangan

B e T EET—————
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untuk Mbu’l Bungale. Mustika itu diletakkan oleh Mbu’l Bungale di deky; Mat,
Tupalo dan menutupnya dengan sebuah tudung*lSt.%tEHh membaca kese!uruhan
kita akan mengetahui fungsi mustika ini. Mustika ini adala!'l penanda daerah keky,
Mbu’l Bungale. Sejak awal kisah, kita mengetahui bahwa ia selalu turun map; d

dp
aaaan
rﬂate
aErah
_ ainj i&
adalah orang pertama yang memiliki mata air tersebut. Maka ketika datang oran i

air Tupalo, bertemu jodoh di sana, dan tinggal dan bercocok tanam jug; di
tersebut, sehingga mata air ini sangat berarti untuk Mbu’l Bungale. Dengan kata |

berusaha mengambilnya, ia berusaha mempertahankannya.

Dalam kisah disebutkan bahwa ada empat pelancong yang berasa| darj Timy,
yang lewat di mata air Tupalo tersebut. Patut diduga bahwa empat Pelanc,
ini kemungkinan besar adalah laki-laki, sebab Mbu’l Bungale memanggil me,

dengan sebutan “tuan-tuan” Keempat pelancong ini berasal dari timur, berar
berasal dari dekat gunung Tilongkabila?.

eky

Keempat pelancong ini menumpang minum di mata air Tu
mereka gegabah ketika melihat ada sebuah tudung di dekatnya. Mereks berusah,
untuk mengetahui apa yang berada di balik tudung tersebut. Dengan meludazh
dengan sepah pinang yang telah diberi mantera, mereka dapat mengetahui ap;
yang berada di balik tudung tersebut. Akan tetapi niat mereka untuk mengamp;

mustika Bimelula tidak dapat dilakukan, sebab Mbu’l Bungale dan Jilumotg
mencegah mereka.

palo, akan tetap

Mata air Tupalo menjadi menggenangidaera

htersebut. Keempat pelancong akhirnya
mengakui bahwa daerah ity mil

ik Mbu’| Bungale, dan iz memaafkan mereka
Dari gambaran penokohan

ini, kita dapat mel;
Ini digambarkan sebagai

perempuan

hat bahwa perempuan dalam
berani karena benar perkasa, dar

ada laki-laki dj sampingnya yang slaf

kisah

pat dilihat bagaimana ciri magyarakat
Parker (2000, 24g) mengutip pernyataan par
jian awa| tentang  perempuan menyatakan bahw?
- langsung dari kenyataan sosial dan atau sebud”

* Daerah yang berada dj .
ekat guny - adayé:
sekarang) dan Suwawa_ sUnung Tilongkabila adalah Gorontalo (kotam
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representasi dapat saja benar, atau tidak benar. Mite ini adalah representasi da
bagaimana sebuah masyarakat memandang dan menilai perempuan. Hal

saja benar, bisa juga tidak. Oleh sebab itu, konteks di dalam kenyataan m
harus juga ikut dilibatkan.

ri
ini dapat
asyarakat

Kita dapat menginterpretasikan berdasar kisah Ini bahwa masyarakat
Gorontalo sangat menghargai perempuan, sebab dalam pengambilan keputusan
atas suatu daerah, mempertahankannya perempuan memiliki peran besar. Dengan
tidak dieksposnya kecantikan fisik Mbu’l Bungale, tetapi fokus penceritaan justru
pada kemampuannya, menunjukkan bahwa perempuan dipandang tidak melulu
pada kemolekan fisiknya, akan tetapi dapat berperan dan berfungsi melindungi
suatu daerah. Dengan demikian bisa jadi perempuan sangat berarti dalam konteks
kehidupan bermasyarakat di daerah Gorontalo. Lebih jauh, kita akan melihat

bagaimana ruang-waktu, dan tempat dalam kisah ini berkaitan dengan peran
perempuan di dalamnya.

3.2 Ruang- waktu, dan Tempat

Massey dalam Barker (2000, 292) menyatakan bahwa ruang dan waktu tidak
terpisah akan tetapi saling mengait dalam suatu jalinan. Ruang dan waktu dibentuk
secara rasional melalui hubungan timbal balik antar obyek. Dengan demikian,
menurut Massey ruang sosial juga secara rasional dinyatakan melalui keberadaan
berbarengan dengan adanya interaksi dan hubungan sosial. Karenanya, ruang adalah
konstruksi sosial. Sosial dikonstruksi secara spasial. Ruang sosial tidak statis, tetapi
dinamis dinyatakan dengan perubahan hubungan sosial. Ruang menyiratkan adanya
masalah kekuasaan dan penyimbolan, yakni kekuasaan geometris atas ruang.

Sementara itu Giddens dalam Barker (2000, 292) mencirikan ruang dan
tempat dalam pandangan hadir-tidak hadir (absence-presence). Tempat ditandai
dengan halangan atau batasan yang jelas, sementara ruang berkaitan denga
ketidakhadiran dari yang lain. Dengan demikian, ruang merujuk ke gagasan abstrak,
sebuah ruang kosong dan mati yang diisi oleh berbagai tempat-tempat manusia
yang kongkrit dan spesifik.

Kisah Bulalo lo Limutu ini memperlihatkan masalah ruang-waktu, dan tempat.
Tempat mata air Tupalo ditemukan pertama kali oleh Mbu’l Bungale dan saudara-
Saudaranya, bahkan Jilumoto sebagai suaminya menemukannya kemudian. Namun,
*ebelumnya tempat itu bukan milik siapa-siapa, tidak ada yang member;&
Aas tempat itu. Seluruh peristiwa kehidupan Mbu’l Bungale di bumi dialan
Mbu'l Bungale di dekat mata air itu. Apalagi dengan diturunkannya mustik
“Ntuknya, memastikannya sebagai pemilik tempat itu dalam persps
Sungale. Oleh sebab itu, dia merasa berhak atas tempat tersebut, s
Kutipan berikyt.
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“Saya Mbu’i Bungale datang bersama suami'ku Jilumoto untuk mEﬂj?mDUt
mustika dalam tudung itu”. Keempat orang itu dEﬂgaf‘ _'E”tar‘g_ MeNjawap,
“Tidak seorangpun yang kami izinkan menjamah tem;:':u::at ini aﬁ?lag; ”:'.E”gafhbi;
barang-barang yang ada di sini. Tempat ini adalah milik karml : Mbu i B“”gale
balik bertanya, “Apa buktinya bahwa mata air dan ’fudung itu mlllfc Kalian
empat orang itu berkata, “Lihatlah sepah pinang di atas :Ldeﬂg ftU, Itulah
buktinya”. -Mbu’i Bungale hanya tersenyum dan berkata, “Jika 'ka.han bena,
menguasai mata air dan tudung itu, cobalah kalian besarkan mata air ini menjad
danau. Kuingatkan pada kalian bahwa dataran dan mata air ini diturunkan oleh
Yang Maha Kuasa di dunia ini untuk ditujukan kepada orang-orang yang baik
budi pekerti dan tingkah lakunya, baik hubungannya antara sesamas Manusia
dan berkata benar. Bukan diberikan kepada orang-orang yang tamak dan rakus.
Tanah ini berada dalam pemberkatan Yang Maha Kuasa, oleh karena ity Jagalah
Jangan kalian cemarkan. Jika benar-benar kalian pemiliknya perbesarlah Mata
airini. Jika benar kalian suruhan pemiliknya perluaslah mata air ini. Oleh karens
kalian yang mengajak bertikai denganku maka kalianlah yang lebih dahyly
memulai. Silahkan keluarkan ilmu-ilmu kalian, aku siap menantangmu!”. (http.//
rayhannentu.bIngspot.cnm{ZOlZ/OQ/asal-muia-danau-limbntﬂ.html)

Dalamkutipan diatas terlihat keberanian Mbu’| By ngale, padahalyang dihadapiny;
adalah laki-laki. Seperti pengertian Giddens mengenal ruang, maka Mbu”] Bungale

harus beris; orang-orang baik, bukan pembohong, dan tidak Curang, sebab tempat ity

Orang-orang curang dan INgin merampas. Gagasan itu yang berada pada ruang, yang
boleh hadir (presence) adalah orang baik, pada saat bersamaan menghadirkan yang

tidak boleh hadir (absence), yang tidak baik. Dengan gagasan itu pada ruang, maka
ruang itu bergerak mengisi sebuah tempat yang berbatas.

ada dikayangan. Jeruk ity bernama limy o ttu™, sehingga danau ity ia sebut buldl?
lo limu o tutu (danay Jeruk dari kayangan). kemudian menjadi bulalo lo limutu.

g dan berbintul-bintul, dan sangat har:umﬁ
Upacara adat dj Gorontalo. Bila di Jawa kemungkin®
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danau, sehingga itu tanpa bisa dibantah adalah daerah kekuasaannya. Pengertian tersirat
lain adalah seorang perempuan dapat mengkonstruksi sebuah ruang dan tempat. Ia
meletakkan perspektif ruang atas tempat yang dikuasainya. Namun, yang menariknya
adalah waktu yang biasanya terjalin dengan ruang ini tidak diberi batasan. Peristiwa-
peristiwa ini terjadi di masa lampau, kapan mulainya dan kapan berakhirnya, kita tidak
dapat mengetahuinya. Hal ini umum terjadi dalam kisah mite dan legenda. Waktu
hiasanya tidak ditandai. Karena ruang selalu mengait dengan waktu, maka dapat kita
artikan bahwa selama gagasan itu ada maka waktu itu tetap belaku kapan pun.

Kekuasaan Mbu’l Bungale tidak berhenti di situ, sebab kekuasaanya diteruskan
oleh seorang perempuan juga. Dari dalam mustika yang dikirimkan dari kayangan
untuknya muncul seorang bayi perempuan, yang diberi nama Tolango Hula™ yang
berasal dari kata tilango lo hulalo yang berarti ca haya bulan, sebab wajahnya sangat
cantik dan bersinar seperti bulan. Dalam kisah dinyatakan bahwa Tolango Hula
ini kemudian menjadi raja* Limboto. Kembali diperlihatkan seorang perempuan
dapat memiliki peran penting dalam masyarakat dengan menjadi pemimpin. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat Gorontalo sebenarnya memiliki perspektif
kesejajaran gender, padahal kisah ini timbul di masa lalu yang sulit ditelusuri
tanggal dan tahunnya, tapi ada dalam mitos dan legenda masyarakat Gorontalo. Itu
menunjukkan bagaimana pola pikir masyarakat yang memproduksinya.

4. Penutup

Mitos daerah Gorontalo ini memperlihatkan bagaimana suatu daerah
di Indonesia memiliki corak berpikir yang lain tentang perempuan. Kita tidak
dapat menyamaratakan sepérti perspektif teori barat bahwa perempuan selalu
mendapatkan gambaran stereotip. Teori barat menyatakan, meskipun perempuan
mendapat gambaran positif tetap saja secara tersirat akan terasa terdapat oposisi
binernya. Dalam kisah Bulalo lo limutu ini, tidak terlihat hal seperti itu. Justru
terlihat kesejajaran peran antara laki-laki dan perempuan. Ketika ingin mengambil
mustika Bimelula, Mbu’l Bungale menyatakan bahwa mustika itu milik mereka
berdua, meskipun dalam kisah jelas disebutkan bahwa mustika itu dikirimkan
untuk Mbu’l Bungale. Kemudian pada akhir kisah diketahui bahwa mustika itu
berubah menjadi seorang anak, jelas bahwa mustika itu milik mereka berdua.

*1Von Rosenberg (1865, 70) mendapatkan versi lain tentang gadis Tolango Hula ini. Dalam
Catatannya namanya Talanggohoelan, ditulis dalam ejaan Belanda, akan tetapi dalam arti ia tulis
lichte maan Yang artinya adalah cahaya bulan. Di situ juga ia menyebut bahwa Talanggohoelan
adalah yorst yang berarti raja. la tidak menggunakan kata vorstin yang berarti ratu. Namun,

dalam kata ganti Von Rosenberg menyebutnya sebagai ze, berarti Talanggohoelan adalah seorang
Perempuan.

i * Dalam teks terjemahan disebutkan raja, yang merujuk kepada pengertian pimpinan laki-
alf" Bila dalam teks asli berbahasa daerah Gorontalo penyebutannya adalah Olongia yang berarti
"3ja. Berarti istilah Olongia ini tidak memiliki arti yang bias gender, yakni bahwa istilah Olongia dapat

HNtuk pimpinan laki-laki, tetapi bisa juga perempuan.
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Xehidupan sosial masyarakat Gﬁr‘?’”tam mematl:g mel"?DErlihatkan
serempuan memiliki hak bersuara. Meskipun mereka berposisj Sebagy, iy, o,
Droses pengambilan keputusan dalam keluarga Melify, U
dan legenda yang merupakan folk|q, M

dapat menyingkapkan bagaimana sep,

tangga. akan tetap!

perempuan. Penelusuran mitos aty

Nar

yang diwariskan turun temurun .
| masyarakatnya. Bila terjad; disto,

masyarakat berpikir dan mengkonstruksi |
ang, sementara di masa Ialu mitos dan legenda berbicara lain, Maka «

as,

51 .

sekar chey.
kita dapat menelusurinya. Apakah pada dasarnya suatu masyarakat memili " Arn,
' ' - €0le.
kesejajaran, akan tetapi karena adanya penyusupan ideologi patriarki oy
masa maka kehidupan sosial menjadi sedikit melenceng? gy
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Folklor sebagai salah satu hasil perpaduan antara cipta, rasa, dan karsa
suatu bangsa yang sekiranya dapat dikatakan sebagai sebagai simbo|
dari kekayaan dan keberagaman bahasa dan budaya dalam bangsa

tersebut. Folklor yang sarat dengan tempaan yang datang dari |
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial manusia seakan menjadi
warisan yang khas dari leluhur suatu bangsa dalam menyebarluaskan
pengalaman yang sarat dengan berbagai macam kearifan lokal di
dalamnya. Tidak jarang folklor memuat nilai-nilai religi, sosial,
pendidikan, hingga keharmonisan antara manusia dan alamnya yang
dapat berperan sebagai pedoman hidup suatu masyarakat. -

Tidak dapat disangkal memang, bahwasannya dengan pengdopsian
pola pikir zaman yang akrab dengan modernisme seperti sekarang ini,
folklor kadangkala seakan dijadikan “korban”, dianggap sebagai sesuatu
yang remeh dan bahkan irasional. Namun nilai positif yang terkandung
dalam folklor tidak bisa serta-merta disingkirkan dan hilang ditelan
zaman, khususnya dalam usaha pencarian identitas bangsa.

Kiranya suatu usaha dan energi yang luar biasa amatlah dibutuhkan
guna mencari kembali identitas bangsa, di antaranya adalah dengan
mengembalikan, menafsirkan, dan menggali kembali nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam folklor. Pelaksanaan Konferensi Internasional
Folklor Asia 1l di Yogyakarta pada 7-9 Juni 2013 ini adalah salah satu
usaha riil untuk menggali kembali nilai-nilaj dan melestarikan folklor,

tidak hanya folklor Nusantara saja, melainkan folklor regional Asia. Buku

Folklor dan Folklife dalam Kehidupan Dunia Modern: Kesatuan dan
Keberagaman ini adalah kristalisasi pemikiran-pemikiran dan impian-
Impian para cerdas cendikia yang menaruh minat pada folklor. Tentu

saja merupakan suatu hal yang menggembirakan apabila dengan
a'danya acara dan buku ini maka folklor dapat kembali dihargai dan

menjadi pedoman dalam kehidupan manusia.
Selamat membaca.
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